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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi efektivitas terapi musik dalam 

menurunkan tingkat kecemasan dan nyeri pada pasien dengan operasi Coronary Artery 

Bypass Graft (CABG). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah literature 

review melalui pencarian di databased online: Ebscohost, Wiley Online, Proquest, 

Pubmed, & ScienceDirect. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terapi musik efektif 

menurunkan kecemasan dan nyeri. Jenis musik yang diberikan sebagian besar 

merupakan musik natural, durasi 20-30 menit dan level 25-60 dB. Simpulan, terapi 

musik efektif menurunkan kecemasan dan nyeri pada pasien dengan operasi CABG. 

 

Kata Kunci: Kecemasan, Nyeri, Operasi CABG, Terapi Musik 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to identify the effectiveness of music therapy in reducing anxiety and 

pain levels in patients with Coronary Artery Bypass Graft (CABG) surgery. The method 

used in this research is a literature review by searching online databases: Ebscohost, 

Wiley Online, Proquest, Pubmed, & ScienceDirect. The results showed that music 

therapy was effective in reducing anxiety and pain. The type of music provided is mostly 

natural music, the duration is 20-30 minutes and the level is 25-60 dB. In conclusion, 

music therapy effectively reduces anxiety and pain in patients with CABG surgery. 
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PENDAHULUAN 

CABG merupakan salah satu tindakan revaskularisasi dengan prosedur bedah 

mencangkokkan pembuluh darah pada arteri koroner yang tersumbat atau menyempit 

sehingga darah dapat mengalir kembali. Tindakan Operasi CABG lebih sering 

dilakukan daripada operasi jantung lainnya (Okamoto & Motomura, 2017). CABG 

merupakan operasi mayor atau besar yang dapat mempengaruhi aspek fisik, psikologis 

dan sosial pasien. Pasien rentan terhadap infeksi, nyeri, dan resiko kematian. Operasi 

CABG adalah prosedur yang mengancam nyawa yang dapat mengakibatkan kecemasan 

pada sebagian besar pasien. Kecemasan adalah kekhawatiran yang terus menerus dan 

berlebihan yang tidak hilang bahkan tanpa adanya stresor. Gejala kecemasan adalah 

insomnia, kesulitan berkonsentrasi, kelelahan, otot tegang dan lekas marah (iritabilitas) 

(American Pschological Association, 2020).  
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Prevalensi kecemasan lebih tinggi pada pasca operasi (81,6%) daripada preoperasi 

CABG (67,7%). Kecemasan pada pasca operasi lebih tingg daripada preoperasi terkait 

periode preoperasi pendek yaitu 1-2 hari, sementara periode pasca operasi cukup 

panjang dengan rata-rata lama rawat inap di rumah sakit 7 hari. Kecemasan berkurang 

dari waktu ke waktu, kecemasan dengan tingkat sedang-parah pada hari ke 3 pasca 

operasi sebanyak 93,85%, pada hari ke 7 pasca operasi sebanyak 86,2%, dan pada hari 

ke 30 pasca operasi 81,6% (Açıkel, 2019). Kecemasan menurun secara signifikan 

selama sekitar 6 bulan pasca operasi CABG dan berkurang dari waktu ke waktu 

(Okamoto & Motomura, 2017).  

Menurunkan skor nyeri akibat luka insisi pasca operasi CABG merupakan strategi 

perawatan pasca operasi. Penatalaksanaan nyeri dapat diklasifikasikan ke dalam dua 

kategori yaitu farmakologi dan nonfarmakologi. Pemberian farmakologi dapat 

menyebabkan berbagai efek samping, seperti ketergantungan obat, hipotensi, kantuk, 

mual dan muntah, beberapa kasus syok anafilaksis dan beban biaya besar terhadap 

sistem perawatan. Perawat dan tenaga kesehatan perlu mencari metode penetalaksanaan 

kecemasan dan nyeri yang lebih baik dengan efek samping yang lebih sedikit dan hemat 

biaya (Seweid et al., 2021).  

Beberapa intervensi nonfarmakologi untuk menurunkan tingkat kecemasan dan 

nyeri yang dapat dilakukan perawat seperti terapi musik, aromaterapi, dan pijat 

(massage). Musik diyakini memiliki efek sedasi, merangsang sistem limbik hemisfer 

kanan yang mengelola emosi, perasaan dan pusat sensori yang membawa efek sedasi 

dan memperbaiki emosi negatif pasien. Saat pasien mendengarkan musik yang nyaman 

dan terdengar manis, akan menghasilkan keadaan menyenangkan yang dapat 

menciptakan kenyamanan dan suasana hati yang menggembirakan dalam meredakan 

kecemasan (Ortega et al., 2019). 

Terapi musik merupakan intervensi yang efektif, aman, dan mudah dilakukan 

yang digunakan untuk menurunkan kecemasan pada pasien dengan kateterisasi jantung 

(Jayakar & Alter, 2017). Hal ini sesuai dengan penelitian Dai et al., (2020) bahwa terapi 

musik pada pasien dengan operasi CABG secara signifikan menurunkan skor ansietas 

(64,6 menjadi 54,3), nyeri (7,3 menjadi 4,2) dan depresi (58,6 menjadi 46,3) serta tidak 

memiliki efek samping. Penerapan terapi musik sebagai suatu intervensi dalam 

menurunkan kecemasan dan nyeri pada pasien dengan operasi CABG perlu dibuktikan 

lebih lanjut untuk memperoleh informasi yang akurat, sehingga perawat dapat 

memastikan pasien aman dengan efek samping minimal atau bahkan tidak terjadi efek 

samping.  

Studi sebelumnya menyebutkan bahwa terapi musik dapat diberikan pada pasien 

pascaoperasi CABG pada rehabilitasi jantung tahap 1 untuk mengurangi kecemasan dan 

meningkatkan kualitas hidup. Terapi musik merupakan intervensi yang efektif dan tidak 

berbahaya sebagai tatalaksana penanganan kecemasan di rumah sakit (Ashok et al., 

2019). Namun hal ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan pada pasien 

operasi jantung, yaitu hanya sedikit bukti studi terapi musik dapat menurunkan tingkat 

nyeri dan kecemasan dikarenakan jumlah sampel minimal, nonrandomisasi sampel, dan 

tanpa blinding peneliti (Grafton-Clarke et al., 2019). Oleh karena itu, diperlukan suatu 

studi dengan bukti yang lebih kuat untuk merekomendasikan terapi musik sebagai salah 

satu pilihan intervensi nonfarmakologi untuk menurunkan nyeri dan kecemasan. Peneliti 

melakukan studi literatur sistematik pada penelitian ini untuk mengetahui seberapa 

efektif intervensi terapi musik terhadap nyeri dan kecemasan pada pasien dengan 

operasi CABG.  
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain literature review dengan pertanyaan klinis 

adalah bagaimana pengaruh terapi musik dalam menurunkan tingkat kecemasan dan 

nyeri pada pasien dengan CABG. Pencarian artikel dilakukan selama 14 hari pada 4-18 

Mei 2021 melalui pencarian di databased online. Databased online yang digunakan 

yaitu Ebscohost, Wiley Online, Proquest, Pubmed, & ScienceDirect dengan kata kunci 

pencarian adalah (coronary artery bypass graft surgery OR coronary bypass surgery 

OR CABG) AND (music therapy OR therapeutic listening to music OR nature-based 

sound therapy) AND (reduce anxiety OR reduce pain).  

Kriteria inklusi: sampel pasien dengan CABG dan berusia ≥ 18 tahun, artikel 

dengan desain Randomized Control Trial (RCT), kuasi eksperimen, studi kohor, dan 

case control, berbahasa inggris dan full text, dan tahun terbit 2011-2021. Kriteria 

eksklusi: case series dan systematic review dan outcome selain anxiety/kecemasan dan 

pain/nyeri. Pada tahap pencarian didapat 718 artikel setelah skrining dengan membaca 

fulltext terdapat 6 artikel yang masuk dalam systematic review. Kritik artikel sesuai 

dengan metode penelitian yang digunakan, artikel penelitian RCT dan retrospektif 

mengunakan Critical Appraisal Skills Programme (CASP) part of Oxford Centre. Alur 

pencarian artikel penelitian terdapat pada gambar 1. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar. 1  
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HASIL PENELITIAN 

Jumlah artikel yang digunakan dalam telaah sistematik ini sebanyak 6 artikel 

penelitian, yang terdiri dari 5 artikel penelitian RCT dan 1 artikel kohort retrospektif. 

Jumlah partisipan dalam penelitian sebanyak 980 pasien, rentang usia partisipan 18-70 

tahun, durasi musik rata-rata 20-30 menit dengan level 25-60 dB. Jenis musik yang 

diberikan sebagian besar merupakan musik natural (kicauan burung, suara ombak, air 

terjun, hujan, hutan dan lain sebagainya.). Namun ada juga musik yang tenang dan 

lembut dengan tempo 60-80 kali/menit. Hasil evaluasi kritik artikel yang dianalisis 

dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel. 1 

Evaluasi Final Kritik Riset 

 
Penulis, tahun Metode Hasil penelitian  

Amiri et al., 

(2017) 

 

Clinical Trial 

 

- Skor kecemasan pada kelompok intervensi 

lebih rendah pada 1,5 jam setelah intervensi 

daripada kelompok kontrol (p 0,001). 

- Skor kecemasan pada kelompok intervensi 

menurun, sedangkan kelompok kontrol 

meningkat (p<0,001) 

Gogoularadja & 

Bakshi (2020) 

 

RCT - Skor kecemasan mengalami penurunan yang 

signifikan baik sebelum operasi (p<0,0001) 

dan pasca operasi (p<0,0001) 

- Skor nyeri pasca operasi berkurang mulai 

hari 0 pasca operasi (p<0.001) sampai hari ke 

2 pasca operasi (p<0,001) 

Ertuğ et al., 

(2017) 

RCT 

 

- Tidak ada perbedaaan kecemasan dengan 

VAS & SAI pada kelompok musik natural 

dan latihan relaksasi (p=0.894 vs p= 0.870).  

- Skor VAS 30 menit setelah  intervensi pada 

A & B lebih rendah daripada C 

- Kecemasan berkurang signifikan 

Aktaş & 

Karabulut (2019) 

RCT 

 

- Tidak ada perbedaan skor nyeri pada kedua 

kelompok (F=2.06, p=0.108) 

- Terdapat perbedaan signifikan skor 

kecemasan pada kedua kelompok (p<0.05) 

- Kecemasan berkurang signifikan 

- Nyeri tidak signifikan  

Dai et al., (2020) Studi 

Retrospektif 

 

- Skor NRS, SDS dan SAS lebih rendah pada 

30 menit setelah intervensi  

- Skor NRS, SDS dan SAS kel. A lebih rendah 

pada 30 menit setelah intervensi daripada 

kel. B & C. 

- Kecemasan dan nyeri berkurang signifikan 

Burrai et al., 

(2020) 

RCT - Skor kecemasan berkurang signifikan pada 

grup intervensi (p=0.001) 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh terapi musik terhadap kecemasan terdapat pada 5 artikel penelitian RCT 

dan 1 retrospektif. Pengaruh terapi musik terhadap nyeri terdapat pada 3 artikel 

penelitian (Aktaş & Karabulut, 2019; Dai et al., 2020; Gogoularadja & Bakshi, 2020) 

dan pengaruh terapi musik terhadap kecemasan terdapat pada ke 6 artikel penelitian 

(Aktaş & Karabulut, 2019; Amiri et al., 2017; Burrai et al., 2020; Dai et al., 2020; Ertuğ 

et al., 2017; Gogoularadja & Bakshi, 2020). Kritik riset dilakukan pada ke enam artikel 
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menggunakan format Critical Appraisal Skills Programme (CASP), 2018 terdiri dari 11 

pertanyaan dan 3 sesi. Tidak ada satu pun dari artikel yang melaporkan adanya 

pengaruh yang berbahaya dari intervensi musik, pemberian terapi musik mudah 

diterapkan pada periode perioperatif, serta hemat biaya. Intervensi musik perlu 

diberikan pada pasien untuk mengalihkan pikiran dari rasa takut atau cemas yang 

berlebihan mengenai operasi dan kondisi fisik setelah operasi.  

Penelitian literature review ini menunjukkan beberapa bukti bahwa pasien 

mendapatkan manfaat dari intervensi musik, dan dukungan bagi perawat dan tenaga 

kesehatan untuk memberikan terapi musik sebagai salah satu intervensi 

nonfarmakologis pada pasien dengan operasi CABG. Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan di India pada 40 responden pada dua kelompok kontrol dan 

intervensi, didapatkan bahwa terapi musik dapat menurunkan skor kecemasan secara 

signifikan antara preoperasi dan hari ketujuh pasca operasi (p<0.001), serta antara hari 

kedua pasca operasi dan hari ketujuh pasca operasi (p<0.001) (Ashok et al., 2019). 

Terapi musik dikaitkan dengan penurunan kecemasan dan nyeri pada pasien dengan 

operasi jantung, intervensi yang praktis dan tanpa efek samping (Kakar et al., 2021).  

Studi yang dilakukan pada pasien di ruang intensive care unit, terapi musik 

dengan durasi 20-30 menit lebih efektif menurunkan nyeri dibandingkan durasi kurang 

dari 20 menit. Terapi musik dengan durasi 20-30 menit rata-rata dapat menurunkan skor 

nyeri sebesar 1,06 poin (95% CI -1,56, -0,56) (Richard-Lalonde et al., 2020). Terapi 

musik efektif dalam mengurangi nyeri pada pasien pasca operasi jantung, dengan fokus 

intervensi adalah durasi dan pilihan musik. Durasi terapi musik sebaiknya selama 30 

menit agar pasien merasa nyaman dan mencapai ke dalam bawah sadar. Jenis musik 

yang ingin diberikan adalah musik yang disukai pasien (pop, jazz, nyanyian rohani, dan 

lain-lain) agar pasien merasakan keselarasan musik dengan mood (suasana hati) yang 

diinginkan (Taupikurrahman & Sagiran, 2021). Terapi musik memiliki manfaat positif 

dalam menurunkan kecemasan dan nyeri secara signifikan pada pasien dengan operasi 

jantung. Bukti penelitian yang rendah, sulit untuk menyimpulkan efek terapi musik pada 

pasien dengan operasi jantung dan implikasi pada praktek klinis. Terapi musik 

merupakan intervensi yang bermakna, aman, dan dengan biaya yang rendah sehingga 

dibutuhkan penelitian RCT yang berkualitas, dirancang dengan baik dan ketat untuk 

menghasilkan bukti yang lebih kuat (Chandrababu et al., 2021).  

Penerapan intervensi terapi musik harus hati-hati karena bukti yang didapat 

memiliki tingkat kepastian sedang (moderate). Kualitas bukti yang didapat menurut The 

U.S. Preventive Services Task Force (USPSTF) termasuk fair, dikarenakan beberapa 

penelitian memiliki jumlah sampel sedikit, blinding partisipan dan atau peneliti tidak 

dilakukan, serta cara penentuan partisipan ke dalam kelompok intervensi dan kontrol 

yang tidak dijelaskan. Terapi musik dapat menurunkan kecemasan pada pasien dengan 

operasi CABG merupakan rekomendasi grade C, dengan pertimbangan efek samping 

minimal bahkan tidak ada namun terdapat 3 penelitian dengan luaran penurunan 

kecemasan dan atau nyeri yang tidak signifikan serta sebagian besar tidak dilakukan 

blinding partisipan dan peneliti. 

Terapi musik merupakan terapi nonfarmakologi yang tidak memiliki efek 

samping, ekonomis dan mudah dilakukan. Terapi musik dapat dikatakan hemat biaya 

jika headphone maupun earphone dapat digunakan berkali-kali, maka perlu dilakukan 

disinfeksi untuk mencegah kejadian infeksi. Melakukan disinfeksi headphone dan 

menggunakan sarana disposable dalam pemberian intervensi musik merupakan tindakan 

pencegahan infeksi pada pasien. Kebutuhan artikel dengan desain RCT yang berkualitas 
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sangat diperlukan untuk membangun bukti yang kuat dari intervensi terapi musik. 

Intervensi terapi musik pada pasien pasca operasi CABG merupakan intervensi 

nonfarmakologis yang dapat mengurangi kecemasan dan nyeri. Perawat dapat 

memberikan terapi musik bagi pasien dengan CABG sebagai terapi komplementer. 

Terapi musik lebih banyak digunakan pada kecemasan dan nyeri pasien pasca operasi 

CABG.  

 

SIMPULAN 

Terapi musik dapat menurunkan kecemasan pada pasien dengan operasi CABG 

merupakan rekomendasi grade C. Terapi musik merupakan terapi nonfarmakologi yang 

tidak memiliki efek samping, ekonomis dan mudah dilakukan. Terapi musik juga hemat 

biaya karena sarana dan prasarana dapat digunakan berkali-kali dan dilakukan dapat 

disinfeksi untuk mencegah infeksi.  

 

SARAN 

Diperlukan desain studi RCT blinding pada partisipan (sampel) dan peneliti agar 

lebih mendukung penerapan intervensi terapi musik terhadap kecemasan dan nyeri 

pasien yang menjalani operasi CABG, sehingga dapat memberikan efek yang maksimal 

bagi pasien.   
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